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Se‘e'ah mengayji, kami memiliki jadwal tersendiri yaitu ber-
Main sepak bola ekstrim. Tim sepak bolaku memang benar-
benar ekstrim, karena batas waktu yang ada tidak mengikut
ature_m FIFA, tetapi batas waktu dalam permainan sepak bola
kami yaitu berdasarkan syari‘at islam, alias di tentukan
de”gaﬂ berkumandangnya suara azan

(Sulis Bernyanyi, Sepakbola Segera Dimulai)

Singkat cerita, saya belajar harokat, yang di atas dibaca a, di
bawah dibaca I, dibengkokkan di atas dibaca u. Nah, kemu-
dian sampailah pelajaran itu kepada alif kawin patah an, alif
kawin kasroh in, alif kawin domah un, an in un Saya merasa
Sangat bangga karena saya berangsur-angsur naik level
dalam mengaji, tidak lagi cuma menghafal huruf, tapi sudah
belajar “alif kawin". Sepulang menggji, sesampainya di rumah,
saya langsung bercerita kepada ke@ua orangtua saya bahwa
saya sudah belajar alif kawin di maf§jid. Sontak kedua orang-
tua saya senyum-senyum sambil nfengacungkan jempol,
seraya berucap, “anak pinteer!”

(Ada "Alif Kawin" di Masjid)
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